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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis dalam Pendidikan Pancasila perlu dikembangkan melalui 
pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk bertanya, menggunakan bukti, dan 
memberikan alasan, bukan sekadar menghafal nilai. Penelitian ini bertujuan memperbaiki 
proses pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa melalui Inquiry-Based Learning (IBL). Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas model Kemmis dan McTaggart dalam dua siklus. Partisipan terdiri atas 17 siswa 
kelas IV MI Muhammadiyah Cece, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang. Data 
dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar 20 butir, dan dokumentasi. Hasil 
menunjukkan skor observasi proses berpikir kritis dan aktivitas inkuiri meningkat dari 10/28 
(35,7%) pada pra-tindakan menjadi 15/28 (53,6%) pada Siklus I dan 25/28 (89,3%) pada 
Siklus II. Rata-rata hasil belajar meningkat dari 52,35 menjadi 70,00 dan 85,85, sedangkan 
ketuntasan klasikal meningkat dari 23% menjadi 53% dan 100%. N-Gain keseluruhan 
sekitar 0,70 menunjukkan peningkatan kategori tinggi. Temuan menegaskan bahwa IBL 
yang disertai scaffolding dan refleksi antar-siklus dapat mengubah pembelajaran nilai 
Pancasila dari pola menerima informasi menuju pengalaman belajar yang lebih dialogis, 
argumentatif, dan berbasis bukti. 
 

Kata Kunci: Critical thinking; learning outcomes; Inquiry-Based Learning; Pancasila 
Education; PPKn 
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ABSTRACT 

Critical thinking in Pancasila Education should be developed through learning that allows 
students to ask questions, use evidence, and justify their reasoning rather than merely 
memorize values. This classroom action research aimed to improve the learning process, 
critical thinking, and learning outcomes through Inquiry-Based Learning (IBL). The study 
followed the Kemmis and McTaggart model in two cycles and involved 17 fourth-grade 
students at MI Muhammadiyah Cece, Alla District, Enrekang Regency, Indonesia. Data 
were collected through classroom observations, a 20-item achievement test, and 
documentation. The observation score for critical-thinking processes and inquiry activities 
increased from 10/28 (35.7%) in the pre-action stage to 15/28 (53.6%) in Cycle I and 25/28 
(89.3%) in Cycle II. Mean achievement scores increased from 52.35 to 70.00 and 85.85, 
while classical mastery rose from 23% to 53% and finally 100%. The overall normalized 
gain was approximately 0.70, indicating a high level of improvement. These findings 
indicate that IBL, when supported by appropriate scaffolding and reflective improvement 
across cycles, can shift Pancasila Education from information reception toward more 
dialogic, evidence-informed, and reasoned learning. 
 

Keywords: Berpikir kritis; hasil belajar; Inquiry-Based Learning; Pendidikan Pancasila; 
PPKn 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian penting dari pendidikan dasar karena membantu 

peserta didik memahami informasi, menilai alasan dan bukti, membandingkan pandangan, serta 

mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Kemampuan ini tidak identik dengan menjawab soal 

yang sulit, tetapi melibatkan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan refleksi. Meta-analisis Abrami 

et al. (2015) menunjukkan bahwa berpikir kritis dapat dikembangkan melalui intervensi pembelajaran 

yang dirancang secara eksplisit. Pada konteks sekolah dasar Indonesia, Rahmawati et al. (2023) 
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menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV masih beragam pada aspek interpretasi, 

analisis, dan evaluasi. Prasanti dan Suniasih (2023) serta Yustitia et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang memberi kesempatan siswa melakukan penyelidikan dan menalar dapat 

mendukung kemampuan berpikir kritis pada jenjang sekolah dasar. 

Kebutuhan tersebut sangat relevan dalam Pendidikan Pancasila. Pendidikan kewargaan tidak 

semestinya berhenti pada penguasaan fakta mengenai negara, simbol, norma, atau nilai, tetapi perlu 

membantu peserta didik memahami persoalan kehidupan bersama dan mempertimbangkan 

konsekuensi pilihan tindakannya. UNESCO (2015) menempatkan pendidikan kewargaan dalam 

keterhubungan ranah kognitif, sosial-emosional, dan perilaku. Dalam konteks Pendidikan Pancasila, hal 

ini berarti siswa tidak hanya mengetahui bunyi sila, tetapi juga mampu menafsirkan nilai, menjelaskan 

alasan atas suatu tindakan, menghargai perbedaan, dan menilai persoalan sehari-hari melalui kerangka 

nilai Pancasila. Momo et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran kewargaan yang melibatkan 

siswa dalam persoalan autentik dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis, sedangkan Sari et al. 

(2024) memperlihatkan bahwa media dan strategi yang lebih aktif dapat membantu pengembangan 

penalaran kritis dalam Pendidikan Pancasila sekolah dasar. 

Arah tersebut sejalan dengan kebijakan pendidikan Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar 

dan Menengah Nomor 10 Tahun 2025 menempatkan kewargaan dan penalaran kritis sebagai bagian 

dari profil lulusan, sedangkan Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 memperkuat pembelajaran 

yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

Republik Indonesia, 2025a, 2025b). Pada Fase B, panduan Pendidikan Pancasila menekankan 

kemampuan peserta didik memahami makna sila-sila Pancasila, menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, menghargai keberagaman, menjalankan hak dan kewajiban, serta bekerja sama (Sinaga et 

al., 2025). Karena itu, pembelajaran nilai Pancasila membutuhkan pengalaman yang memungkinkan 

siswa memahami, mengaplikasikan, mempertanyakan, dan merefleksikan, bukan hanya mengingat. 

Kondisi awal di kelas IV MI Muhammadiyah Cece menunjukkan adanya jarak antara tujuan tersebut 

dan pengalaman belajar yang tersedia. Hasil observasi awal memperlihatkan bahwa pembelajaran 

masih banyak berlangsung melalui penjelasan satu arah. Siswa belum memperoleh ruang yang cukup 

untuk bertanya, menyampaikan dugaan, membandingkan pendapat, atau menggunakan informasi 

sebagai dasar alasan. Dari 17 siswa, 13 siswa (77%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75. Ketika diminta menjelaskan penerapan nilai Pancasila, sebagian siswa mampu menyebutkan 

contoh tetapi belum konsisten memberikan alasan secara logis. Kondisi ini tidak diposisikan sebagai 

kelemahan pribadi siswa atau guru, melainkan sebagai kebutuhan untuk memperluas pengalaman 

belajar yang lebih dialogis dan investigatif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan belajar aktif memiliki potensi dalam 

Pendidikan Pancasila. Febrianti et al. (2022) melaporkan perkembangan kemampuan berpikir kritis 

melalui Inquiry-Based Learning (IBL) pada pembelajaran PPKn, sedangkan Halimah et al. (2024) 

menemukan pengaruh IBL terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran PPKn di jenjang 

menengah. Pada sekolah dasar, Kurniawati et al. (2023) menekankan bahwa desain IBL dalam PKn 

memerlukan keterpaduan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Fridayanti dan Tirtoni (2025) 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa dapat memperkuat 

berpikir kritis dalam Pendidikan Pancasila, sementara Berlianisa et al. (2025) menemukan bahwa 

diskusi, presentasi, dan refleksi memberi ruang bagi berkembangnya pola pikir kritis dan kreatif pada 

Fase B. 

Secara konseptual, IBL menempatkan siswa sebagai pembangun pengetahuan melalui proses 

bertanya dan menyelidiki. Pedaste et al. (2015) merumuskan fase utama inkuiri berupa orientasi, 

konseptualisasi, investigasi, penyimpulan, dan diskusi. Dalam pembelajaran nilai Pancasila, proses 

tersebut dapat diwujudkan melalui persoalan yang dekat dengan kehidupan siswa, misalnya keadilan 

dalam pembagian tugas, toleransi, gotong royong, musyawarah, atau sikap terhadap perbedaan. Siswa 

kemudian diarahkan untuk merumuskan pertanyaan, mengemukakan dugaan, mencari informasi, 

membandingkan pilihan tindakan, memberikan alasan, dan menyusun kesimpulan berdasarkan nilai 

Pancasila. Wale dan Bishaw (2020) menunjukkan bahwa IBL dapat mendorong berpikir kritis melalui 

kegiatan argumentatif, sedangkan Sunarti et al. (2023) menunjukkan bahwa guided inquiry mendukung 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar pada siswa sekolah dasar. 
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IBL, bagaimanapun, tidak berarti membiarkan siswa menemukan semuanya tanpa dukungan. Meta-

analisis Lazonder dan Harmsen (2016) menunjukkan bahwa guidance berpengaruh positif terhadap 

aktivitas belajar, keberhasilan menyelesaikan tugas, dan hasil belajar dalam pembelajaran inkuiri. 

Dobber et al. (2017) menegaskan pentingnya regulasi konseptual, metakognitif, dan sosial oleh guru. 

Temuan Faizah dan Wahyudi (2025) juga memperlihatkan bahwa pada PTK sekolah dasar, guided 

inquiry berkembang melalui perbaikan bertahap karena siswa pada awal tindakan masih memerlukan 

bantuan untuk merumuskan masalah, bertanya, dan menguji gagasan. Dengan demikian, peran guru 

dalam IBL bergeser dari pemberi jawaban menjadi fasilitator yang menyediakan masalah, pertanyaan 

pengarah, rasa aman untuk keliru, dan scaffolding yang berkurang secara bertahap. 

Dukungan empiris terhadap pendekatan inkuiri juga konsisten pada berbagai konteks. Antonio dan 

Prudente (2024) menemukan bahwa pendekatan berbasis inkuiri mendukung higher-order thinking 

skills, sedangkan Arifin et al. (2025) menunjukkan efek positif IBL terhadap berpikir kritis walaupun 

heterogenitas antarstudi tetap tinggi. Pada siswa sekolah dasar, Prasanti dan Suniasih (2023) 

menemukan pengaruh model inkuiri terhadap berpikir kritis, dan Yustitia et al. (2023) menunjukkan 

pengaruh Process-Oriented Guided-Inquiry Learning pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV. 

Untuk hasil belajar Pendidikan Pancasila, Rusmiati et al. (2025) menemukan pengaruh model inkuiri 

berbantuan LKPD terhadap capaian siswa kelas IV. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa inkuiri 

menjanjikan, tetapi kualitas masalah, scaffolding, diskusi, penggunaan bukti, serta refleksi menentukan 

kedalaman hasil belajar. 

Masih terdapat ruang kajian yang relevan bagi penelitian ini. Banyak penelitian IBL berfokus pada 

sains dan matematika, sementara implementasi pada Pendidikan Pancasila sekolah dasar relatif lebih 

sedikit. Studi Febrianti et al. (2022) dan Halimah et al. (2024) dilakukan pada jenjang menengah, 

Kurniawati et al. (2023) lebih menekankan desain pembelajaran, sedangkan Rusmiati et al. (2025) 

menguji hasil belajar melalui kuasi-eksperimen. Penelitian ini mengisi ruang tersebut melalui PTK pada 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah dengan memperhatikan secara bersamaan proses berpikir kritis selama 

inkuiri dan hasil belajar pada materi nilai-nilai Pancasila. Kebaruannya bukan pada klaim bahwa IBL 

merupakan model baru, melainkan pada penggunaan siklus tindakan-refleksi untuk memperbaiki 

kualitas inkuiri secara kontekstual dan humanis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana penerapan Inquiry-

Based Learning melalui orientasi masalah, perumusan pertanyaan dan dugaan, pengumpulan serta 

pengujian informasi, penyimpulan, dan refleksi dapat meningkatkan proses berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa kelas IV MI Muhammadiyah Cece pada materi nilai-nilai Pancasila. Secara praktis, 

penelitian diharapkan menghasilkan pola pembelajaran yang dapat membantu guru menghadirkan 

Pendidikan Pancasila sebagai pengalaman belajar yang lebih dialogis, kontekstual, bernalar, dan tetap 

menghargai keberagaman kemampuan siswa. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan kerangka Kemmis, McTaggart, 

dan Nixon (2014). PTK dipilih karena penelitian berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran 

dalam konteks kelas yang nyata. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing dua pertemuan, 

serta didahului tahap pra-tindakan untuk memperoleh gambaran awal proses berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. 

Lokasi dan Partisipan 

Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah Cece, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang, pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Partisipan terdiri atas seluruh 17 siswa kelas IV, yaitu 10 siswa 

laki-laki dan 7 siswa perempuan. Kelas dipilih karena hasil observasi awal menunjukkan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila masih cenderung berpusat pada guru, partisipasi bertanya dan berdiskusi 

terbatas, serta 13 siswa belum mencapai KKM 75. Seluruh siswa dilibatkan sebagai satu komunitas 

belajar dan tidak dilakukan pengambilan sampel terpisah. 

https://doi.org/10.33487/mgr.v7i1.429
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Pelaksanaan Tindakan Inquiry-Based Learning 

Tindakan menggunakan IBL pada materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Sintaks 

operasional meliputi orientasi masalah, perumusan masalah, penyusunan dugaan sementara, 

pengumpulan informasi, pengujian dugaan berdasarkan informasi, penarikan kesimpulan, dan refleksi. 

Pada tahap orientasi, guru menyajikan situasi kontekstual. Siswa kemudian mengidentifikasi masalah, 

mengemukakan pertanyaan dan dugaan, mencari informasi melalui buku, LKPD, media pembelajaran, 

dan diskusi kelompok, lalu mempresentasikan hasil penyelidikan dan menyusun kesimpulan. Pada 

Siklus II, tindakan diperbaiki berdasarkan refleksi Siklus I melalui pengelompokan yang lebih heterogen, 

pertanyaan pengarah yang lebih terstruktur, pemerataan partisipasi, dan scaffolding bertahap kepada 

siswa yang masih pasif. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

memotret proses berpikir kritis dan aktivitas inkuiri siswa melalui tujuh indikator: memahami masalah, 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat atau dugaan, mencari informasi dan berdiskusi, 

menganalisis jawaban berdasarkan bukti, menyusun kesimpulan, serta merefleksikan pengalaman 

belajar. Keterlaksanaan guru diamati melalui tujuh indikator yang paralel dengan tahapan inkuiri. Tes 

hasil belajar terdiri atas 20 soal pilihan ganda pada materi nilai-nilai Pancasila yang mencakup 

kemampuan memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi situasi. Jawaban benar diberi 

skor 1 dan jawaban salah 0; skor mentah kemudian dikonversi ke skala 0-100. KKM 75 ekuivalen 

dengan minimal 15 jawaban benar. Dokumentasi berupa modul ajar, LKPD, hasil pekerjaan siswa, foto 

kegiatan, dan catatan observasi digunakan sebagai data pendukung. 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas isi instrumen ditelaah oleh ahli pendidikan dan praktisi kelas dengan mempertimbangkan 

kesesuaian butir terhadap tujuan pembelajaran, indikator, kejelasan bahasa, dan karakteristik siswa 

kelas IV. Tes hasil belajar dikembangkan dari 25 butir uji coba, kemudian dipilih 20 butir yang memenuhi 

kriteria analisis butir. Konsistensi internal tes dihitung dengan Kuder-Richardson 20 (KR-20) dan 

menghasilkan koefisien 0,84, yang menunjukkan reliabilitas internal yang baik untuk instrumen pilihan 

ganda. 

Analisis Data dan Indikator Keberhasilan 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan reflektif antar-siklus. Hasil belajar disajikan melalui 

rata-rata kelas dan persentase ketuntasan klasikal. Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai 

>=75, sedangkan tindakan mencapai target hasil belajar apabila sedikitnya 75% siswa memenuhi KKM. 

Data observasi dihitung berdasarkan proporsi skor terhadap skor maksimum dan digunakan dalam 

refleksi untuk menentukan perbaikan tindakan. Sebagai analisis tambahan digunakan normalized gain 

(N-Gain), g = (skor setelah tindakan - skor awal)/(skor maksimum - skor awal), dengan kategori tinggi g 

>=0,70; sedang 0,30 <= g <0,70; dan rendah g <0,30. N-Gain digunakan sebagai informasi tambahan 

mengenai besarnya peningkatan, bukan sebagai bukti kausal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kondisi Awal dan Perkembangan Proses Berpikir Kritis 

Pada tahap pra-tindakan, siswa belum terbiasa mengajukan pertanyaan, menggunakan informasi 

sebagai dasar argumentasi, atau menyusun kesimpulan secara mandiri. Skor observasi proses berpikir 

kritis dan aktivitas inkuiri adalah 10 dari skor maksimum 28. Setelah penerapan IBL, skor meningkat 

menjadi 15 pada Siklus I dan 25 pada Siklus II. Berdasarkan perhitungan ulang terhadap skor mentah 

tersebut, ketercapaian meningkat dari 35,7% menjadi 53,6% dan 89,3%. Perubahan terbesar terjadi 

pada Siklus II setelah perbaikan pengelompokan, pertanyaan pengarah, dan scaffolding guru. 

Untuk memperlihatkan perkembangan proses berpikir kritis secara lebih terstruktur, perubahan skor 

observasi pada setiap tahap dirangkum pada Tabel 1. Penyajian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

tidak terjadi secara langsung, tetapi berlangsung bertahap seiring dengan semakin terbiasanya siswa 

mengikuti proses inkuiri. Perubahan skor juga mencerminkan perbaikan kualitas keterlibatan siswa, 

mulai dari kondisi awal yang masih pasif, berkembang menjadi lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi 
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pada Siklus I, hingga mampu menggunakan informasi, memberikan alasan, dan menyusun kesimpulan 

secara lebih mandiri pada Siklus II.  

Tabel 1. Perkembangan proses berpikir kritis dan aktivitas inkuiri 

Tahap Skor Observasi Ketercapaian Interpretasi Ringkas 

Pra-tindakan 10/28 35,7% Siswa masih pasif dan belum terbiasa menggunakan bukti 

Siklus I 15/28 53,6% Mulai bertanya dan berdiskusi, namun argumentasi masih 
memerlukan bimbingan 

Siklus II 25/28 89,3% Lebih aktif menganalisis, memberi alasan, dan menyusun 
kesimpulan 

Perkembangan Hasil Belajar 

Hasil tes menunjukkan pola peningkatan pada setiap tahapan. Rata-rata jawaban benar meningkat 

dari 10,47 dari 20 soal pada pra-tindakan menjadi 14,00 pada Siklus I dan 17,17 pada Siklus II. Setelah 

dikonversi ke skala 0-100, rata-rata nilai meningkat dari 52,35 menjadi 70,00 dan 85,85. Ketuntasan 

klasikal meningkat dari 23% menjadi 53% dan akhirnya 100%, sehingga indikator keberhasilan klasikal 

75% tercapai pada Siklus II. 

Tabel 2. Perkembangan hasil belajar siswa 

Tahap Rata-rata Benar Nilai 0-100 Siswa Tuntas Ketuntasan 

Pra-tindakan 10,47 52,35 4/17 23% 

Siklus I 14,00 70,00 9/17 53% 

Siklus II 17,17 85,85 17/17 100% 
 

Perhitungan N-Gain menggunakan rata-rata skor mentah menunjukkan peningkatan pra-tindakan 

ke Siklus I sebesar 0,37 (kategori sedang), Siklus I ke Siklus II sebesar 0,53 (kategori sedang), dan pra-

tindakan ke Siklus II sekitar 0,70 (kategori tinggi). Perhitungan ini sekaligus menormalkan angka N-Gain 

yang tidak konsisten pada dokumen sumber dengan menggunakan formula normalized gain secara 

langsung. 

Tabel 3. N-Gain antar-tahap 

Perbandingan Perubahan Rata-rata N-Gain Kategori 

Pra-tindakan -> Siklus I 10,47 -> 14,00 0,37 Sedang 

Siklus I -> Siklus II 14,00 -> 17,17 0,53 Sedang 

Pra-tindakan -> Siklus II 10,47 -> 17,17 0,70 Tinggi 
 

Secara keseluruhan, dua pola perkembangan berjalan beriringan. Pertama, proses berpikir kritis 

dan aktivitas inkuiri berkembang setelah siswa memperoleh kesempatan lebih luas untuk bertanya, 

mencari informasi, memberikan alasan, dan merefleksikan hasil. Kedua, hasil belajar dan ketuntasan 

klasikal meningkat pada setiap siklus. Siklus I belum menghasilkan kondisi optimal; refleksi 

menunjukkan kebutuhan terhadap kelompok yang lebih proporsional dan bimbingan yang lebih terarah. 

Setelah kedua aspek tersebut diperbaiki pada Siklus II, indikator proses dan hasil mencapai target 

tindakan. 

Pembahasan 

Inquiry-Based Learning dan Perubahan Pola Belajar 

Peningkatan antar-siklus tidak hanya mencerminkan perubahan skor, tetapi juga pergeseran 

pengalaman belajar. Siswa yang semula lebih banyak menerima informasi mulai memperoleh 

kesempatan untuk bertanya, mengemukakan dugaan, mencari informasi, mendiskusikan bukti, dan 

mempertanggungjawabkan kesimpulan. Pola ini sesuai dengan kerangka Pedaste et al. (2015), yang 

menempatkan orientasi, konseptualisasi, investigasi, penyimpulan, dan diskusi sebagai proses yang 

saling berkaitan. Wale dan Bishaw (2020) juga menunjukkan bahwa IBL dapat mengembangkan 

berpikir kritis ketika siswa terlibat dalam proses argumentatif dan penggunaan bukti. Dengan demikian, 
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kekuatan IBL bukan semata-mata pada tingginya aktivitas siswa, tetapi pada struktur belajar yang 

mengharuskan siswa menjelaskan mengapa suatu jawaban dapat dipertanggungjawabkan. 

Berpikir Kritis melalui Pertanyaan, Bukti, dan Argumentasi 

Perkembangan observasi dari 10/28 menjadi 25/28 menunjukkan bahwa siswa semakin mampu 

memahami masalah, bertanya, berdiskusi, menganalisis informasi, dan menyimpulkan. Temuan ini 

sejalan dengan Febrianti et al. (2022) yang melaporkan perkembangan berpikir kritis melalui IBL pada 

PPKn, serta Halimah et al. (2024) yang menemukan pengaruh IBL terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Pada siswa sekolah dasar, Prasanti dan Suniasih (2023) serta Yustitia et al. (2023) juga menunjukkan 

pengaruh pendekatan inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis. Dalam Pendidikan Pancasila, 

kegiatan menilai perilaku sesuai nilai Pancasila mengharuskan siswa mengidentifikasi situasi, 

menghubungkannya dengan nilai yang relevan, memberikan alasan, dan mengevaluasi alternatif. 

Aktivitas tersebut menggeser pembelajaran dari pertanyaan 'apa bunyi sila?' menuju 'mengapa tindakan 

ini sesuai atau tidak sesuai dengan nilai Pancasila?'. 

Scaffolding Guru sebagai Penentu Kualitas Inkuiri 

Peningkatan yang lebih kuat pada Siklus II memperlihatkan bahwa inkuiri siswa kelas IV 

membutuhkan scaffolding. Pada Siklus I, sebagian siswa masih kesulitan memberikan alasan, 

membandingkan alternatif, dan menyimpulkan. Setelah refleksi, guru memperbaiki pembagian 

kelompok, menggunakan pertanyaan pengarah, dan memberi dukungan yang lebih bertahap. Meta-

analisis Lazonder dan Harmsen (2016) menunjukkan bahwa guidance berpengaruh positif terhadap 

aktivitas belajar, keberhasilan tugas, dan hasil belajar dalam pembelajaran inkuiri. Dobber et al. (2017) 

menekankan bahwa regulasi konseptual, metakognitif, dan sosial oleh guru tetap penting. Temuan 

Faizah dan Wahyudi (2025) pada PTK kelas IV memperlihatkan pola yang sejalan: guided inquiry 

berkembang melalui perbaikan tindakan karena siswa pada awalnya masih memerlukan bantuan untuk 

memahami prosedur inkuiri. Secara humanis, siswa yang belum berani bertanya pada Siklus I tidak 

dipandang sebagai siswa lemah, melainkan sebagai pembelajar yang membutuhkan waktu dan 

dukungan untuk beradaptasi dengan pola belajar baru. 

Hasil Belajar dan Kedalaman Pemahaman Nilai Pancasila 

Rata-rata nilai meningkat dari 52,35 menjadi 85,85 dan ketuntasan klasikal dari 23% menjadi 100%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas yang menuntut siswa berpikir lebih aktif dapat berjalan 

bersamaan dengan penguasaan materi. Rusmiati et al. (2025) menemukan pengaruh model inkuiri 

berbantuan LKPD terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas IV. Sunarti et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa guided inquiry mendukung berpikir kritis dan hasil belajar pada siswa sekolah 

dasar. Namun, peningkatan dalam PTK ini tidak sebaiknya dijelaskan hanya oleh 'keunggulan model'. 

Perbaikan pada Siklus II juga mencakup bimbingan guru, pembagian kelompok, pengalaman siswa 

yang semakin familiar dengan prosedur inkuiri, serta kesempatan berlatih lebih banyak. Karena itu, 

formulasi yang lebih tepat adalah bahwa penerapan IBL yang disempurnakan melalui refleksi antar-

siklus diikuti oleh peningkatan hasil belajar. 

Pendidikan Pancasila dari Hafalan menuju Penalaran Nilai 

Kontribusi substantif penelitian terletak pada perubahan cara nilai Pancasila dipelajari. Sebelum 

tindakan, siswa relatif mampu mengenali contoh perilaku tetapi belum konsisten memberikan alasan. 

Melalui inkuiri, siswa berhadapan dengan situasi kontekstual dan diminta membandingkan, 

mendiskusikan, serta mempertanggungjawabkan pilihannya. Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang lebih aktif dapat memperkuat berpikir kritis pada Pendidikan Pancasila 

sekolah dasar. Fridayanti dan Tirtoni (2025) menemukan bahwa pembelajaran yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sementara Berlianisa et al. (2025) 

menunjukkan bahwa diskusi, presentasi, dan refleksi membantu mengembangkan berpikir kritis dan 

kreatif pada Fase B. Dengan demikian, Pancasila dapat bergerak dari objek hafalan menuju kerangka 

untuk menilai tindakan secara masuk akal dan bertanggung jawab. 

Kontribusi, Implikasi, dan Keterbatasan 

Hasil penelitian memperkuat bukti bahwa IBL dapat digunakan pada Pendidikan Pancasila di 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Kontribusi penelitian terletak pada integrasi proses inkuiri dengan 

persoalan nilai Pancasila yang dekat dengan kehidupan siswa serta penggunaan refleksi PTK untuk 

memperbaiki kualitas interaksi belajar. Bagi guru, IBL akan lebih produktif apabila masalah dekat 
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dengan pengalaman siswa, pertanyaan guru membuka penalaran, diskusi tidak didominasi beberapa 

siswa, dan kesimpulan dibuat setelah siswa mempertimbangkan bukti. Keterbatasan penelitian adalah 

subjek hanya 17 siswa dalam satu kelas, tidak terdapat kelompok pembanding, dan indikator berpikir 

kritis terutama diperoleh melalui observasi proses pembelajaran, bukan instrumen standar berpikir kritis 

yang berdiri sendiri. Karena itu, temuan memberikan bukti kuat untuk perbaikan pembelajaran pada 

kelas yang diteliti, tetapi tidak dimaksudkan untuk klaim kausal atau generalisasi luas. 

KESIMPULAN 

Penerapan Inquiry-Based Learning melalui dua siklus tindakan di kelas IV MI Muhammadiyah Cece 

menunjukkan perkembangan konsisten pada proses berpikir kritis dan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila. Skor observasi proses berpikir kritis dan aktivitas inkuiri meningkat dari 10/28 (35,7%) pada 

pra-tindakan menjadi 15/28 (53,6%) pada Siklus I dan 25/28 (89,3%) pada Siklus II. Rata-rata hasil 

belajar meningkat dari 52,35 menjadi 70,00 dan 85,85, sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 

23% menjadi 53% dan 100%. N-Gain keseluruhan sekitar 0,70 berada pada kategori tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa IBL yang dilaksanakan melalui orientasi masalah, pertanyaan dan dugaan, 

pengumpulan serta analisis informasi, penyimpulan, dan refleksi dapat membantu siswa beralih dari 

pembelajaran yang cenderung menerima informasi menuju pengalaman belajar yang lebih bernalar dan 

berbasis bukti. 

Implikasi utama penelitian adalah bahwa guru Pendidikan Pancasila dapat menggunakan IBL untuk 

menghadirkan pembelajaran nilai yang tidak berhenti pada hafalan, tetapi memberi ruang bagi siswa 

untuk menjelaskan alasan, mempertimbangkan informasi, berdiskusi, dan menghubungkan nilai 

Pancasila dengan kehidupan sehari-hari. Keberhasilan tindakan juga menunjukkan pentingnya 

scaffolding, pengelompokan yang proporsional, dan refleksi guru antar-siklus. Karena penelitian hanya 

melibatkan satu kelas tanpa kelompok pembanding, temuan bersifat kontekstual. Penelitian berikutnya 

dapat melibatkan konteks sekolah yang lebih beragam dan menggunakan instrumen berpikir kritis yang 

lebih spesifik untuk memperkuat bukti mengenai kontribusi IBL terhadap Pendidikan Pancasila. 
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